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Kemiskinan  merupakan salah satu masalah dalam perekonomian  
yang kompleks dan multidimensional.  Oleh karenanya  perlu dicari  solusi  
untuk  mengatasi  atau paling tidak  mengurangi   tingkat   kemiskinan.   
Penelitian   ini  bertujuan   untuk   menganalisis pengaruh PDRB, tingkat 
pengangguran, jumlah penduduk dan IPM terhadap tingkat kemiskinan di 
Jawa Tengah dari tahun 2013. 
  
Metode   yang digunakan   dalam   penelitian   ini   adalah regresi 
linier berganda analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara 
variabel dependen dengan variabel independen apakah masing-masing 
variabel independen berhubungan positif atau negatif dan menggunakan jenis 
data sekunder. wilayah  dalam  penelitian  ini adalah  untuk  melihat  variasi  
tingkat kemiskinan di 35 kabupaten/kota di Jawa Tengah. 
 
 Penilitian Adjusted R2 mendapatkan  hasil  cukup  tinggi.  Sedangkan  
hasil  dari  penelitian  ini adalah  bahwa  variabel  PDRB, jumlah penduduk 
dan IPM berpengaruh   signifikan  terhadap  variabel tingkat kemiskinan. 
Oleh karenanya perkembangan PDRB, jumlah penduduk dan IPM patut 
menjadi pertimbangan untuk mengatasi masalah kemiskinan. 
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 Poverty is one of the problems in the economy are complex and 
multidimensional. Therefore necessary ti find solutions to overcome or at least 
reduce the level of poverty. This study aimed to analyze the influence of the GDP, 
the level unemployment, population and IPM on poverty in Central Java from 
2013. 
 The method used in this research is multiple linear regression analysis 
was used to determine the direction of the dependent variable and independent 
variable associated positive or negative and using secondary data type. Region in 
this research is to look at variations in the level of poverty in 35 district / town in 
Central Java.  
 To measure variations in the results obtained are quite variable signifikan. 
Results of the GDP, population, and IPM significant effect. Terefore development 
the GDP, population and IPM should be considered to adrdress the problem of 
poverty. 














1. LATAR BELAKANG 
Kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah masih menjadi  isu utama dalam 
pembangunan sosial ekonomi, dan merupakan penyakit atau permasalahan  
kompleks yang bersifat multidimensi. Upaya untuk melakukan  kemiskinan telah 
dilakukan antara lain dengan menyediakan beberapa  kebutuhan pangan, 
kesehatan, pendidikan, perluasan tenaga kerja  dan  pembangunan pertanian. Agar 
mampu menata kehidupan yang layak untuk menyejahterakan penduduk 
Indonesia. Salah satu tujuan pembangunan adalah menurunkan tingkat 
kemiskinan. Oleh karena itu penanggulangan masalah kemiskinan harus dilakukan 
secara komperehensif, mencakup semua aspek kehidupan masyarakat dan 
dilakukan secara terpadu. 
 Masalah kemiskinan merupakan persoalan mendasar yang menjadi pusat 
perhatian pemerintah semua negara atau daerah, karena saat ini kemiskinan 
membuat banyak masyarakat Indonesia mengalami kesusahan dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Bukan hanya masalah pendapatan, tetapi juga menyangkut 
kerentaan dan kerawanan orang atau sekelompok orang, baik laki maupun 
perempuan untuk menjadi miskin. Cara pandang yang berbeda akan menentukan 
pemahaman kondisi, sifat dan konteks kemiskinan, bagaimana sebab-sebab 
kemiskinan dapat diatasi. Agar upaya penanggulangan kemiskinan dapat 
dilakukan secara tepat. Persoalan kemiskinan ini lebih dipicu juga karena masih 
banyaknya masyarakat yang mengalami pengangguran dalam bekerja. 
Pengangguran yang dialamu sebagian masyarakat inilah yang membuat sulitnya 
 dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga angka kemiskinan selalu ada. 
Kondisi kemiskinan di berbagai Negara atau daerah merupakan salah satu 
cerminan tingkat kesejahteraan penduduk. Semakin banyak penduduk miskin di 
suatu wilayah maka semakin tidak sejahtera wilayah tersebut, sebaliknya semakin 
sedikit jumlah dan persentase penduduk miskinya maka hal tersebut membuktikan 
bahwa terjadi peningkatan kesejahteraan penduduknya. 
Tingkat kemiskinan di enam Provinsi di pulau Jawa, Jawa Tengah masih 
yang tertinggi nomer dua dibanding dengan Provinsi lain di pulau Jawa. Ini 
terlihat dari tingkat kemiskinan yang masih relative tinggi, dan tidak stabil 
menunjukkan tingkat kemiskinan di Jawa Tengah dari tahun 2011 sebesar 
5.218,7 juta jiwa ke tahun 2012 sebesar 4.863,5 juta jiwa, tetapi pada tahun 2012 
tingkat kemiskinan sebesar 4.863,5 juta jiwa dan naik menjadi 4.952,1 juta jiwa 
pada tahun 2013. 
Berdasarkan hal tersebut maka perlu diteliti sejauh mana pengaruh PDRB, 
pengangguran, jumlah penduduk dan IPM berpengaruh terhadap kemiskinan di 
Kabupaten/Kota Jawa Tengah. 
 
2. TUJUAN PENELITIAN 
 Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menganalisis dan mengetahui seberapa besar pengaruh PDRB, pengangguran, 
jumlah penduduk dan IPM terhadap kemiskinan di Kabupaten/Kota Jawa Tengah 
 
B. LANDASAN TEORI 
 1. Definisi Kemiskinan 
 Kemiskinan didefinisikan sebagai ketidakmampuan untuk memenuhi 
standart hidup minimum. Kemiskinan dapat pula dipandang sebagai kondisi 
anggota masyarakat yang tidak atau belum turut serta dalam proses perubahan, 
karena tidak mempunyai kemampuan, baik kemampuan dalam kepemilikan 
factor prokduksi maupun kualitas factor produksi yang memadai, sehingga tidak 
mendapatkan manfaat dari hasil proses pembangunan (Arsyad, 2010). 
2. Jenis-jenis Kemiskinan 
 Menurut (Hendra Esmara, 1986) kemiskinan dibagi menjadi dalam empat 
bentuk, yaitu: 
a. Kemiskinan absolut, kondisi dimana seseorang memiliki pendapatan 
dibawah garis kemiskinan atau tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 
pangan, sandang, papan, kesehatan, dan pendidikan yang dibutuhkan 
untuk bisa hidup dan bekerja. 
b. Kemiskinan relatif, kondisi miskin karena pengaruh kebijakan 
pembangunan yang belum menjangkau masyarakat, sehingga 
menyebabkan ketimpangan pada pendapatan. 
c. Kemiskinan kultural, mengacu pada persoalan sikap seseorang atau 
masyarakat yang disebabkan oleh faktor budaya, seperti tidak mau 
berusaha memperbaiki tingkat kehidupan, malas, pemboros, tidak kreatif 
meskipun dapat bantuan dari pihak luar. 
d. Kemiskinan struktural, situasi miskin yang disebabkan oleh rendahnya 
akses terhadap sumber daya yang terjadi dalam suatu sistem sosial budaya 
 dan sosial politik yang tidak mendukung pembebasan kemiskinan, tetapi 
seringkali menyebabkan suburnya kemiskinan. 
3. Penyebab Kemiskinan 
 Menurut Soebagyo (2013) kemiskinan banyak dihubungkan dengan 
penyebab individual atau patologis, yang melihat kemiskinan sebagai akibat dari 
perilaku, pilihan, atau kemampuan dari si miskin. Penyebab keluarga, yang 
menghubungkan kemiskinan dengan pendidikan keluarga. Penyebab sub-
budaya, yang menghubungkan kemiskinan dengan kehidupan sehari-hari, 
dipelajari atau dijalankan dalam lingkungan sekitar. Penyebab agensi, yang 
melihat kemiskinan sebagai akibat dari aksi orang lain, termasuk perang, 
pemerintah, dan ekonomi. Penyebab Struktural, yang memberikan alasan bahwa 
kemiskinan merupakan hasil dari structural sosial. 
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan 
a. Produk Domestik Regional Bruto 
  PDRB adalah nilai bersih barang dan jasa-jasa akhir yang dihasilkan oleh 
berbagai kegiatan ekonomi di suatu daerah dalam periode (Sasana, 2006). 
PDRB dapat menggambarkan kemampuan suatu daerah mengelola sumber 
daya alam yang dimilikinya. Oleh karena itu besaran PDRB yang dihasilkan 
oleh masing-masing daerah sangat bergantung kepada potensi sumber daya 
alam dan faktor-faktor daerah tersebut. 
b. Pengangguran  
 Pengangguran adalah orang yang tidak bekerja sama sekali, sedang 
mencari kerja, bekerja kurang dari dua hari selama seminggu, atau seseorang 
 yang sedang berusaha mendapatkan pekerjaan yang layak. Pengangguran 
umumnya disebabkan karena jumlah angkatan kerja tidak sebanding dengan 
lapangan kerja yang mampu menyerapnya (Arsyad, 2010). 
c. Jumlah Penduduk 
  Jumlah penduduk adalah jumlah manusia yang bertempat 
tinggal/berdomisili pada suatu wilayah atau daerah dan memiliki pencaharian 
tetap di daerah itu serta tercatat sah berdasarkan peraturan yang berlaku di 
daerah tersebut. 
4. Indeks Pembangunan Manusia 
  IPM adalah  pengukuran perbandingan dari harapan hidup, melek huruf, 
pendidikan dan standart hidup untuk semua Negara seluruh dunia. IPM 
digunakan untuk mengklasifikasikan apakah sebuah Negara adalah Negara 
maju, berkembang, atau Negara terbelakang dan juga untuk mengukur 
pengaruh kebijaksanaan ekonomi terhadap kualitas hidup. 
C. METODE PENELITIAN 
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini  adalah  data  sekunder. 
Jenis data digunakan adalah data sekunder yang berupa data cross section 35 
data mewakili Kabupaten/Kota Jawa Tengah. Secara umum data-data yang 
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi 
Jawa Tengah dalam terbitan “Jawa Tengah dalam angka”. Informasi lain 
bersumber dari studi kepustakaan seperti jurnal ilmiah dan buku-buku teks. 
 
  Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda merupakan hubungan 
secara liniear antara dua atau lebih variabel independen (X1,X2,X3…….Xn) 
dengan variabel dependen (Y). analisis ini digunakan untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen apakah 
masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 
mengalami kenaikan atau penurunan. Adapun model regresinya dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
logKS =  β0 + β1logIPM + β2logJP + β3logP +β4logPDRB+ e 
Keterangan : 
KS  : Jumlah Penduduk Miskin 
IPM  : Indeks Pembangunan Manusia 
JP  : Jumlah Penduduk 
P  : Pengangguran 
PDRB  : Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan  
Log : pada operator logaritma berbasis elastisitas 
β0  : Konstanta 
β1  : Koefisien regresi IPM yang menunjukkan elastisitas 
β2  : Koefisien regresi JP yang menunjukkan elastisitas 
β3  : Koefisien regresi P yang menunjukkan elastisitas 
Β4  : Koefisien regresi PDRB yang menunjukkan elastisitas 
E : Variabel pengganggu (error term) 
  Jika persamaan regresi linier berganda sudah terbentuk, maka 
dilakukan uji untuk membuktikan persamaan regresi linier berganda tersebut 
memenuhi asas sebagai persamaan regresi linier berganda. Dari asumsi 
tersebut hanya terdapat 4 pengujian yang biasa dilakukan dalam penelitian 
yang menggunakan analisis regresi yaitu : uji normalitas residual, uji 
heteroskedastisitas, uji multikolinieritas, dan uji ketepatan spesifikasi model 
(Gujarati, 2012). 
Selanjutnya dilakukan uji statistic, yaitu uji t statistik, kebaikan model 
(Uji F) dan interpretasi determinasi regresi R
2
. Uji F digunakan untuk 
menguji eksistensi model (Utomo, 2007).  Dan menurut Firdaus (2004), 
koefisien determinasi mengukur tingkat ketepatan/kecocokan dari regresi 
linier berganda. Selain itu menurut Ghozali (2009) terdapat hubungan yang 
erat antara koefisien determinasi dan nilai F test. 
D. HASIL PENELITIAN 
Dependent Variable: LOG(KS)   
Method: Least Squares   
Date: 01/19/16   Time: 15:24   
Sample: 1 35    
Included observations: 35   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     IPM -0.067867 0.031236 -2.172750 0.0378 
LOG(JP) 1.390247 0.205983 6.749318 0.0000 
LOG(P) -0.110456 0.195452 -0.565130 0.5762 
LOG(PDRB) -0.251180 0.123250 -2.037967 0.0505 
C -4.293780 2.802956 -1.531876 0.1360 
     
     R-squared 0.916370    Mean dependent var 4.692599 
Adjusted R-squared 0.905219    S.D. dependent var 0.811257 
S.E. of regression 0.249758    Akaike info criterion 0.194912 
Sum squared resid 1.871366    Schwarz criterion 0.417104 
Log likelihood 1.589044    Hannan-Quinn criter. 0.271613 
F-statistic 82.18063    Durbin-Watson stat 1.677239 
Prob(F-statistic) 0.000000    





   
      
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas Residual 
 Output regresi model menunjukkan statistic probabilitas JB = 
0,791508 > α (0,10) maka dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi 
normal yang artinya asumsi klasik tentang kenormalan telah dipenuhi. 
b. Uji Multikolinieritas 
 Hasil regresi menunjukkan bahwa nilai VIF pada variabel-variabel 
independen dalam penelitian memiliki nilai kurang dari 10. Maka dpat 
disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikolinieritas yang serius. 
     c.  Uji Heteroskedastisitas 
    prob. chi-square menunjukkan angka sebesar 0,3518 > α(0,10). 
Sehingga, berdasarkan uji hipotesis, H0 diterima yang artinya tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas. 
       d. Uji Spesifikasi Model 
 Hasil output di atas didapatkan prob. F hitung menunjukkan angka 
sebesar 0,8984 > 0,10. Kesimpulan, spesifikasi model yang digunakan 
adalah tepat atau model yang dipakai linier. 
2. Uji Statistik 
a.  Uji t statistik 
   Dari hasil regresi statistic, dapat diketahui hasil uji t sebagai berikut : 
1) Variabel IPM, prob. t sebesar 0,0378 < 0,10.  ditolak maka variabel 
IPM memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel KS. 
 2) Variabel JP, prob. t sebesar 0,0000 < 0,10.  ditolak maka variabel JP 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel KS. 
3) Variabel P, prob. tsebesar 0,5762 > 0,10.  diterima maka variabel P 
tidak memiliki pengaruh signifikanterhadap variabel KS. 
4) Variabel PDRB, prob. t sebesar 0,0505 < 0,10.  ditolak maka 
variabel PDRB memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel KS. 
b. Uji F 
 Dari hasil estimasi, nilai signifikansi statistik F sebesar 
0,0000<0,10. ditolak maka model yang dipakai eksis. Artinya secar 
serempak variabel IPM, JP, P dan PDRB mempengaruhi jumlah penduduk 
miskin di kabupaten/kota Jawa Tengah tahun 2013. 
c. Uji R
2 
     Hasil output regresi didapatkan nilai Adjusted R
2
 sebesar 0,9052 
atau 90,52 persen Berarti variasi variabel jumlah penduduk miskin dapat 
dijelaskan oleh variabel IPM, jumlah penduduk, penganguran dan PDRB 
sebesar 90,52 persen, sisanya 9,48 persen dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam model. 
E. SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulam 
Berdasarkan pada hasil analisis regresi berganda yang sudah dibahas 
pada bab sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Model    regresi    pengaruh    PDRB, pengangguran, jumlah 
 penduduk dan IPM  terhadap  tingkat  kemiskinan  di Jawa 
Tengah tahun 2013 cukup   layak   digunakan  karena  telah  
memenuhi  dan melewati  uji  asumsi  klasik, yaitu uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan  uji 
linier model. 
2.  Dari hasil uji statistik yaitu uji eksistensi model (uji F) nilai 
probabilitas statistic F sebesar 0,0000 ≤ 0,10 maka model yang 
dipakai eksis. Nilai R
2
 sebesar 0,9052 atau 90,52% maka variasi 
jumlah penduduk miskin dapat dijelaskan oleh variabel PDRB, 
pengangguran, jumlah penduduk dan IPM sebesar 90,52%, 
sisanya 9,48% dijelaskan oleh variable lain yang tidak 
dimasukkan dalam model. 
3. Hasil analisis uji validitas pengaruh (uji t) dapat disimpulkan 
variabel PDRB, jumlah penduduk dan IPM  memiliki pengaruh 
4. signifikan terhadap kemiskinan pada tingkat α = 0,10 dengan 
koefisien PDRB sebesar 0,0505 , koefisien jumlah penduduk 
sebesar 0,0000 ≤ 0,10 dan koefisien IPM sebesar 0,0378 ≤ 0,10. 
Sedangkan variabel pengangguran tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kemiskinan di jawa tengah pada tingkat 
signifikan α sampai dengan 58 %. 
Saran 
 Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah: 
 1. Bagi pemerintah provinsi Jawa Tengah diharapkan 
menciptakan program yang efektif untuk mengurangi angka 
kemiskinan dan dilakukan pula sosialisasi tentang program 
tersebut. 
2. Dari hasil penelitian,  didapat bahwa PDRB berpengaruh 
terhadap tingkat kemiskinan, sehingga hendaknya ke depan 
dapat dilaksanakan  pembangun  yang berorientasi  pada 
pemerataan  pendapatan serta  pemerataan  hasil-hasil  
ekonomi  keseluruh  golongan  masyarakat, serta  dilakukan  
upaya  peningkatan  pertumbuhan  ekonomi  di  masing- 
masing  wilayah  dengan  mengandalkan  potensi-potensi 
yang  dimiliki. 
3. Tingkat  pengangguran  berpengaruh  positif  terhadap  tingkat  
kemiskinan. Untuk menurunkan tingkat kemiskinan, maka 
tingkat pengangguran  juga harus   diturunkan,   dengan   
mempermudah   ijin   pendirian   usaha   agar  kesempatan  kerja  
semakin  besar,  sehingga  banyak  tenaga  kerja  yang terserap. 
4. Jumlah penduduk berpengaruh negatif terhadap  kemiskinan, 
untuk itu kebijakan pemerintah program Keluarga Berencana 
(KB) harus diterapkan sejak dini. 
5. Indek Pembangunan Manusia juga berpengaruh negatif  
terhadap kemiskinan maka  kebijakan wajib belajar 9 tahun 
ditingkatkan menjadi 12 tahun sehingga tingkat kemiskinan 
 dapat diturunkan. 
6. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menganalisis 
variable-variabel lain yang mempengaruhi kemiskinan. Oleh 
karena itu, perlu dikembangkanya pembahasan dan penelitian 
lebih lanjut untuk kesempurnaan penelitian yang sudah ada 
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